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PERSEPSI INVESTOR MILENIAL DALAM INTENSI PEMILIHAN 

SAHAM PERBANKAN BLUECHIP (LQ45) (Studi Kasus : Saham 

Perbankan) 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti persepsi yang mendorong para 

investor muda dalam memilih saham sebagai sarana investasi. Adapun studi kasus 

dilakukan pada saham perbankan bluechip (LQ45) yang menjadi salah satu saham 

unggulan yang ada di pasar modal.Volume perdagangan saham perbankan bluechip 

(LQ45) di pasar modal yang hanya berkisar diangka 20% atau dapat dikatakan lebih 

rendah dibandingkan saham-saham lain. Kehadiran saham bluechip ini merupakan 

sebuah solusi untuk para investor dalam melakukan investasi dalam jangka panjang 

guna mempersiapkan kemungkinan yang bisa saja terjadi. Investor milenial 

merupakan mayoritas di pasar modal saat ini dengan angka anggota yang terdaftar 

mencapai 7.489.337 orang sampai saat ini. Oleh karena itu, fenomena investor 

milenial ini menjadi penting untuk diteliti agar mengetahui penyebab tidak 

meningkatnya volume perdangan saham perbankan bluechip (LQ45) di pasar modal. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data Partial Least Squares-Structural 

Equation Modeling analysis techniques (SEM-PLS) dengan bantuan aplikasi 

SmartPLS versi 3. Penelitian ini menggunakan data primer kepada 120 responden 

dengan kriteria telah memiliki pembelajaran investasi dan bertransaksi saham 

sebelumnya. Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif dengan 

menggunakan metode kuantitatif menggunakan skala Likert. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa persepsi risiko, return, dan nilai perusahaan berpengaruh secara 

signifikan terhadap intensi investor milenial dalam memilih saham perbankan 

bluechip (LQ45). Dengan persepsi risiko merupakan hal yang paling besar 

pengaruhnya (dominan) dibanding persepsi return dan nilai perusahaan dengan nilai 

perusahaan koefisien tertinggi. 

  

 

Kata Kunci : Persepsi risiko,   Persepsi return, Persepsi nilai perusahaan, 

Intensi , dan Saham Perbankan Bluechip (LQ45) 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the perceptions that encourage young investors 

to choose stocks as an investment vehicle.banking bluechip stocks (LQ45) which 

became one of the leading stocks in the capital market.Volume of bluechip stocks 

(LQ45) in the capital market which is only around 20% or it can be said to be lower 

than other stocks. The presence of this bluechip stock is a solution for investors in 

investing in the long term to prepare for the possibilities that could happen. 

Millennial investors are the majority in the capital market today with the number 

of registered members reaching 7,489,337 people to date. Therefore, the 

phenomenon of millennial investors is important to study in order to find out the 

cause of the increase in trading volume of bluechip (LQ45) in the capital market. 

This study uses data analysis methods Partial Least Squares-Structural Equation 

Modeling analysis techniques (SEM-PLS) with the help of the SmartPLS 

application version 3. This study uses primary data to 120 respondents with the 

criteria of having had investment learning and stock trading before. This type of 

research is descriptive using quantitative methods using a Likert scale. The results 

showed that the perception of risk, return, and company value significantly 

influence the intention of millennial investors in choosing bluechip stocks (LQ45). 

With the perception of risk is the thing that has the greatest influence (dominant) 

compared to return and company value with the highest coefficient value. 

Keywords: Risk persepsion,  Return persepsion, Company value, Intention, and 

Bluechip Bank Shares (LQ45) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Setiap investor memiliki.persepsi tentang apa yang dilihat, dipikirkan, dan 

disarakan. Hal tersebut menjadi bukti bahwa persepsi.menentukan apa yang akan 

dilakukan oleh seorang investor untuk menjalankan berbagai kepentingannya baik 

untuk dirinya sendiri, maupun orang lain. Persepsi inilah yang menjadi pembeda 

antara investor satu dengan yang lainnya. Persepsi sendiri berasal dari kongkritasi 

pemikiran, kemudian menciptakan sebuah konsep atau pemikiran atau ide yang 

berbeda satu dengan yang lainnya meskipun objek yang dipandang sama dalam hal 

ini risiko, return, dan nilai perusahaan pada saham (Rahmadhani, 2015). Persepsi 

yang berbeda ini menjadikan seorang investor memiliki keunikan dan gaya 

investasinya masing-masing, khususnya pada investor milenial. Investor muda atau 

lebih dikenal dengan investor millennial memiliki peran yang krusial dan penting 

dalam dunia investasi khususnya saham. Menurut Choi et al (dalam Onibala, 2017) 

individu-individu ini yang biasa disebut generasi milenial lahir antara tahun 1980 

dan 2002. Generasi milenial mengalami fase pertama dalam kehidupan yaitu 

globalisasi yang sangat massif dan cepat terutama dengan hadirnya internet (Beck, 

2015). Pada saat ini banyak dari kaum millennial baru saja mendapatkan pekerjaan 

pertamanya baik secara full time ataupun part time. Sehingga, mereka mendapatkan 

penghasilan dari kegiatannya tersebut dan mencoba melakukan investasi untuk 

pertama kali. Faktor pendapatan ini juga yang menjadi pertimbangan penulis 

sehingga menjadikan generasi milenial ini menjadi objek atau target penelitian. 

Perbedaan persepsi pada investor milenial yang pertama dan paling terlihat 

dari sisi toleransinya terhadap sebuah risiko yang akan dihadapi, Penelitian.yang 

dilakukan oleh (Hikmah, 2020) menyatakan bahwa.persepsi akan sebuah risiko.di 

instrumen investasi khususnya saham akan mempengaruhi intensi seorang investor 

dalam melakukan investasi. Dalam dunia investasi khususnya saham terdapat tiga 

jenis investor yang biasa disebut Risk Taker, Risk Averter dan Moderat 

(bareksa.com). Risk Taker merupakan tipe investor yang berani mempertaruhkan 
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dana atau modalnya ke dalam suatu sarana investasi yang memiliki resiko tinggi. 

Seorang risk taker dapat bergerak secara agresif  dalam menempatkan modal besar 

yang dimiliki ke dalam instrumen dengan tingkat resiko tinggi sesaat setelah 

melakukan analisa sebelumnya (Rivan, 2020). Tipe risk taker ini biasanya tidak 

menyalurkan dana atau modalnya ke dalam saham bluechips atau saham LQ45 , 

namun sebaliknya mereka lebih memilih menempatkan dana yang dimiliki ke 

dalam saham startup dan lainnya (Monica, 2019). Sementara untuk investor dengan 

tipe risk averter adalah seorang investor yang biasanya merupakan investor muda 

dan pemula dengan kecenderungan menghidari sarana investasi dengan resiko 

tinggi. Investor dengan tipe risk averter lebih memilih untuk menempatkan dana 

atau modalnya pada instrument investasi dengan return pasti dan rutin seperti saham 

bluechip atau LQ45 (Putri, 2020). 

Saham bluechip lebih direkomendasikan kepada investor dengan tipe risk 

averter karena saham LQ45 atau saham bluechip merupakan saham yang 

dikeluarkan oleh perusahan besar, terkenal dan telah terbukti dalam kemampuannya 

menghasilkan laba dan pembagian deviden secara rutin (Husnan, 2015:23). Saham 

Perbankan Bluechip (LQ45) juga.memiliki tingkat risiko yang lebih.rendah jika 

dibandingkan.dengan saham-saham lain yang non-bluechip (Cendi, 2016), Hal ini 

menandakan bahwa saham dengan kategori bluechip (LQ45) sangat 

direkomendasikan untuk seorang risk averter yang tidak menyukai instrumen 

investasi yang memiliki tingkat risiko tinggi. Tidak hanya unggul dari segi tingkat 

risiko yang lebih rendah, saham di kategori bluechip (LQ45) juga terdepan dalam 

segi return. Jika berbicara tentang saham LQ45 maka yang pertama kali akan 

dilintas dipikiran para investor milenial tidak lain adalah saham-saham perbankan, 

saham perbankan menjadi diminati karena kinerjanya di pasar modal Indonesia 

yang superior. Saham perbankan yang paling tinggi volume perdangannya antara 

lain Bank.Cenral Asia (BCA), Bank.Mandiri, dan Bank.Negara.Indonesia (BNI) 

(idx.com). Penelitian yang.dilakukan oleh (Shintya, 2020) menyatakan 

bahwa.saham perbankan yang sudah dijelaskan diatas memiliki tingkat likuiditas 

yang tinggi sehingga menjadikan saham perbankan yang termasuk ke dalam 

kategori bluechip (LQ45) sangat direkomendasikan untuk investor risk averter. 
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Faktor selanjutnya yang diduga menjadi penentu dalam intensi para investor 

milenial dalam memilih saham bluechip adalah persepsi return, Persepsi Retrun 

dimata investor khususnya dengan tipe risk averter yang membeli saham sebagai 

tabungan atau investasi jangka panjang dapat berbentuk dividen dan kenaikan harga 

pada saham yang dimilikinya (Rinaldi, 2021). Dividen berdasarkan PSAK 23; 

(revisi, 2010) merupakan penyaluran laba.kepada pemegang saham dengan 

proporsi kepemilikan.mereka atas modal tertentu. Kebijakan terhadap dividen 

(deviden policy) merupakan sebuah intensi dari perusahaan tentang apakah laba 

yang diperoleh.perusahaan akan.dibagikan kepada para pemegang.saham dalam 

bentuk dividen.atau akan ditahan untuk menambah modal guna membiayai 

investasi perusahaan.dimasa.depan (Harjito dan Martono, 2012:270). Oleh karena 

itu dibutuhkan kemampuan dalam memperoleh laba yang baik sehingga dapat 

melakukan pembagian deviden secara teratur kepada para pemegang saham. Saham 

perbankan bluechip (LQ45) merupakan saham dengan pembagian dividen tertinggi 

di pasar pada saat ini (idxchannel.com), Sebagai contoh berikut data pembagian 

deviden dari saham perbankan yang termasuk ke dalam kategori bluechip (LQ45) 

pada 3 tahun terakhir. 

 

Tabel 1.1 Dividen Saham Perbankan (LQ45) 

                                                Dalam Satuan Rupiah 

 

                                                     Sumber: Data diolah 2022 

 

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa saham-saham perbankan yang termasuk 

kategori bluechip (LQ45) mampu secara konsisten membagikan.dividen kepada 

para pemegang.sahamnya. Pembagian dividen ini juga selaras dengan kenaikan 

harga saham perbankan yang dapat dilihat pada grafis berikut. 

 

Nama Bank  

(Kode Saham) 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 

Bank Mandiri (BMRI) 241.22 353.34 220.27 360.64 

Bank BNI (BBNI) 201.29 0 44.02 146.30 

Bank BCA (BBCA) 355 553 457 120 
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Gambar 1.1 Data Fluktuasi Harga Saham Perbankan (LQ45) 

                                                      Sumber : Indopremier.com 

 

Terlihat pada gambar 1.1 bahwa harga saham-saham perbankan bluechip 

(LQ45) cenderung stabil, meskipun sempat terjadi penurunan harga contohnya pada 

saham bank BCA pada tahun 2021 sebesar Rp 7.300/lembar dari semula Rp 

33.850/lembar saham pada tahun 2020. Penuruan harga saham perbankan pada 

tahun 2020 sampai 2021 terjadi akibat adanya pandemi covid-19 sehingga membuat 

perekonomian negara menurun (idx.channel.co.id). Akan tetapi dapat dilihat pada 

gambar diatas harga saham perbankan kembali merangkak naik seiring dengan 

pemulihan ekonomi yang terjadi. Dari paparan data yang telah disajikan peneliti 

menduga bahwa saham perbankan yang termasuk ke dalam kategori bluechip 

(LQ45) dapat menarik intensi para investor milenial dikarenakan return dari saham-

saham perbankan yang termasuk ke dalam kategori bluechip (LQ45) berupa dividen 

dan kenaikan harga sangat menjajikan untuk dimiliki sebagai modal investasi dalam 

jangka panjang. Namun pada penelitian (Endiana, 2017) menyatakan bahwa 

persepsi return berupa dividen pada saham tidak berpengaruh terhadap intensi 

berinvestasi di saham. Oleh karena itu muncul persepsi lain berupa nilai perusahaan 

atau peringkat pada saham. 
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Nilai perusahaan pada saham merupakan suatu penilai perusahaanan yang 

terstandarisasi terhadap kemampuan.atau kinerja sebuah instrumen yang dipilih 

untuk berinvestasi (idx.com), bluechip merupakan sebuah nilai perusahaan yang 

diberikan kepada saham-saham dengan nilai perusahaan tinggi dibandingkan 

dengan saham lainnya, saham bluechip juga memiliki harga yang stabil sehingga 

cocok untuk investor yang ingin berinvestasi.untuk.jangka.panjang 

(money.kompas.com). Namun, pada penelitian (Burdianto, 2018) investor 

cenderung tidak memperdulikan informasi yang dimiliki dalam memilih saham. 

Selain ketiga persepsi yang sudah dijelaskan intensi pemilihan saham 

perbankan yang termausk ke dalam kategori bluechip (LQ45) juga terhalang oleh 

faktor harga, harga saham bluechips cenderung lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan harga saham lain walaupun pada sektor industri yang sama, Namun harga 

yang mahal tersebut merupakan sebuah cerminan dari apa yang akan didapatkan 

nanti ketika memilik saham bluechip (Arianti, 2021). 

Merujuk pada penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan 

diatas, dapat dilihat bahwa hanya persepsi risiko saja yang memiliki pengaruh 

terhadap intensi investasi khususnya di saham. Sementara untuk faktor return dan 

nilai perusahaan cenderung tidak dihiraukan oleh para investor, Namun dari 

penelitian diatas tidak secara spesifik menetapkan objek penelitian dengan kata lain 

investor yang menjadi rujukan dalam pengambilan data adalah investor secara luas. 

Untuk saham yang dijadikan bahan penelitian juga tidak merujuk secara spesifik 

atau dengan kata lain investor dalam penelitian sebelumnya mempertimbangkan 

untuk memilih beragam jenis saham dari berbagi index dan kategori maupun 

golongan. Sementara untuk penelitian kali ini saham yang akan diteliti secara 

spesifik yaitu saham perbankan yang termasuk ke dalam kategori bluechip (LQ45) 

yang secara risiko memiliki tingkatan rendah, dari segi return yang stabil serta nilai 

perusahaan yang tinggi dibanding saham-saham lain. Namun, kekurangan Saham 

Perbankan Bluechip (LQ45) adalah dari segi harga yang tinggi dan return tidak 

sebesar ketika investor melakukan trading. Pada penelitian ini juga akan menguji 

seberapa penting ketiga faktor diatas bagi investor milenial dalam memilih saham 

perbankan yang termasuk ke dalam kategori bluechip (LQ45). Kebaharuan dalam 

penelitian ini adalah mengukur persepsi investor milenial menggunakan persepsi 
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nilai perusahaan pada saham yaitu bluechip  dan objek serta bahan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian kali ini sangat spefisik diharapkan 

mampu.memberikan.hasil yang lebih akurat dalam hasil yang diteliti. 

Berdasarkan.uraian latar belakang fenomena penelitian diatas, dapat dilihat 

bahwa ada peluang ketiga persepsi yang telah dipaparkan menjadi krusial dalam 

melakukan intensi memilih saham perbankan yang termasuk ke dalam kategori 

bluechip (LQ45) meskipun pada penelitian sebelumnya hanya ada satu diantara 

ketiga faktor yang akan diteliti mampu mempengaruhi intensi dalam intensi 

investor, tetapi penulis ingin menguji kembali secara spesifik pada objek dan 

instrumen investasi yang digunakan. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian.apakah persepsi risiko, return, dan nilai perusahaan pada saham 

perbankan bluechip (LQ45) dapat mempengaruhi intensi berinvestasi para investor 

milenial. Maka judul penelitian ini adalah “ Persepsi Investor Milenial Dalam 

Intensi Pemilihan Saham Perbankan Bluechip (LQ45)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Intensi investasi generasi milenial dalam beberapa tahun terakhir ini 

mengalami peningkatan ditandai dengan meningkatnya jumlah investor muda 

dibawah umur 30 tahun di bursa.efek.Indonesia yang dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

Tabel 1.2 Data Investor Muda di Pasar Modal 

Tahun Jumlah Umur  Persentase 

2018 1.619.372 <= 30 tahun 39,72% 

2019 2.484.354 <= 30 tahun 44,62% 

2020 3.880.753 <= 30 tahun 54,90% 

2021 7.489.337 <= 30 tahun 60,02% 

                                                                     Sumber : KASEI 

 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa jumlah investor milenial yang masuk ke 

dalam pasar modal Indonesia bertumbuh dengan sangat pesat dari tahun 2018 yang 
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hanya bejumlah 1.619.372 orang menjadi 7.489.337 atau dengan kata lain 

meningkat 70% dalam jangka waktu 4 tahun saja. 

Saat ini terdapat berapa opsi saham dari berbagai index untuk para investor 

untuk menempatkan dananya, Pada tabel berikut ini peneliti menyajikan diagram 

perbandingan volume perdagangan antara Index Saham Gabungan (IHSG) terhadap 

Saham Perbankan Bluechip (LQ45) dalam jangka waktu 3 tahun terakhir. 

Sumber: Data diolah 2022 

Gambar 1.2 menunjukan bahwa volume perdagangan saham bluechip di pasar 

modal mengalami penurunan dalam janga waktu tiga tahun terakhir, hal ini 

menunjukan bahwa minat para investor untuk memiliki bluechip (LQ45) masih 

rendah. Namun penurunan saham bluechip pada sektor keuangan cenderung 

mengalami peningkatan dalam tiga tahun terakhir. Saham perbankan merupakan 

saham yang mendominasi dan paling menarik di sektor keuangan bagi investor 

(William, 2015). Oleh karena itu, untuk meningkatkan intensi memilih Saham 

Perbankan Bluechip (LQ45) khususnya saham perbankan dilakukan penelitian 

terhadap faktor-faktor yang mendorong intensi pemilihan saham perbankan yang 

termasuk ke dalam kategori bluechip (LQ45) khususnya bagi para investor milenial. 

Karena investor milenial memiliki jumlah masa yang mendominasi pasar modal. 

Diduga terdapat 3 persepsi yang akan mempengaruhi intensi pemilihan saham 

perbankan yang termasuk ke dalam kategori bluechip (LQ45) ini, diantaranya 

adalah persepsi risiko, return, dan nilai perusahaan.  

Saham saham perbankan yang termasuk ke dalam kategori bluechip (LQ45) 

merupakan saham yang memiliki tingkat risiko yang lebih rendah dibandingkan 

saham-saham lainnya sehingga cocok untuk para generasi milenial yang ingin 

memiliki tabungan dengan tingkat imbal hasil diatas bunga perbankan (Cerdi, 2017). 

Gambar 1.2 Volume Perdagangan Saham/ Juta Lembar 
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Pada saham perbankan yang termasuk ke dalam kategori bluechip (LQ45) 

investor akan memiliki dua return sekaligus yaitu berupa dividen yang dibagikan 

pada setiap periodenya dan kenaikan harga dari saham itu sendiri, maka dari itu 

saham perbankan yang termasuk ke dalam kategori bluechip (LQ45) ini selaras 

dengan para kaum milenial yang ingin mendapatkan pasive income yang rutin dan 

juga merdeka secara finansial untuk mempersiakan masa tua nanti. Selain faktor 

risiko dan return saham perbankan yang termasuk ke dalam kategori bluechip 

(LQ45) juga memiliki nilai perusahaan tertinggi dari saham-saham lainnya, nilai 

perusahaan ini merupakan representasi dari kinerja saham perbankan yang 

termasuk ke dalam kategori bluechip (LQ45) di pasar modal sehingga cocok untuk 

para generasi milenial yang baru saja ingin memulai melakukan investasi dan ingin 

mencari instrumen investasi berupa saham yang telah teruji kinerjanya. Apabila 

semakin banyak generasi milenial yang memiliki saham perbankan yang termasuk 

ke dalam kategori bluechip (LQ45) maka akan semakin baik untuk perekonomian 

Indonesia secara luas dan baik juga untuk finansial para investor milenial untuk 

mendapatkan pendapatan selain dari bekerja serta lebih siap secara finansial untuk 

menghadapi masa tua nanti. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut : 

a. Apakah persespsi risiko dapat mempengaruhi intensi investor milenial dalam 

memilih saham perbankan bluechip sebagai sarana investasi? 

b. Apakah persepsi return dapat mempengaruhi intensi investor milenial dalam 

memilih saham perbankan bluechip sebagai sarana investasi? 

c. Apakah persepsi nilai perusahaan dapat mempengaruhi intensi investor 

milenial dalam memilih saham perbankan bluechip sebagai sarana investasi? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, makan penulis 

mempunyai tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti dan mengetahui apakah 

persepsi risiko, return, dan nilai perusahaan dapat mempengaruhi intensi memilih 
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saham di kategori bluechips (LQ45) yang akan menjadi instrument investasi para 

investor  milenial yang telah mendapatkan pelatihan atau pembelajaran tentang 

investasi dan melakukan transaksi saham sebelumnya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian mengenai Analisis faktor risiko , return dan nilai 

perusahaan dalam intensi pemilihan saham perbankan yang termasuk ke dalam 

kategori bluechip (LQ45) pada investor millennial dalam pengambilan intensi 

berinvestasi pada diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berupa ilmu 

pengetahuan serta wawasan secara spesifik mengenai faktor risk , return dan nilai 

perusahaan dalam melakukan investasi di saham bluechips 

2. Manfaat Secara Praktis 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat dan 

sebagai acuan atau refensi bagi penelitian selanjutnya. 

 

1.6 Sitematika Penulisan 

Secara umum, sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari : 

BAB I PENDAHULUAN. 

Bab ini membahas mengenai latar belakang perkembangan investasi di kalangan 

para investor muda secara luas, serta menjelaskan bagaimana pengaruh dari 

persepsi risiko, return, dan nilai perusahaan saham bluechip menjadi dorongan para 

investor millennial dalam melakukan pengambilan intensi berinvestasi di saham 

perbankan yang termasuk ke dalam kategori bluechip (LQ45) . Bab ini juga 

menguraikan rumusan masalah yang mempengaruhi pengambilan intensi para 

investor muda, perumusan masalah penelitian, pertanyaan penelitian , tujuan dan 

manfaat penelitian yang diperoleh serta sistematika penulisan penelitian. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang dipergunakan untuk menguji pengaruh 

antar variabel independen dan variabel dependen, dan berbagai landasan teori 
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lainnya yang berkaitan dengan penelitian, hasil penelitian terhadulu serta 

pengembangan antar variabel yang membentuk hipotesis penelitian 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN. 

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan, dalam penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan data primer yang diperoleh dari hasil 

kuesioner kepada para responden dengan kriteria yang telah ditentukan. Objek pada 

penelitian ini yaitu para investor milenial yang telah mendapatkan pembelajaran 

investasi serta telah melakukan transaksi saham sebelumnya. Penelitian ini 

menggunakan metode SEM-PLS, metode pengambilan sampel, variabel dan 

operasionalisasi variabel, teknik pengolahan dan analisis data. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. 

Bab ini akan menjelaskan mengenai gambaran umum dari objek penelitian yaitu 

para investor milenial, hasil analisis serta pembahasan hasil penelitian pengaruh 

persepsi risiko, return, dan nilai perusahaan terhadap intensi pemilihan saham 

bluechip (LQ45). 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan kesimpulan, implikasi, dan saran yang diperoleh dari hasil 

analisis penelitian, memberikan saran penelitian. 
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4.1.3 Karakteristik Berdasarkan Usia, Pekerjaan, dan Pendapatan 

Karakteristik responden penelitian pada persepsi investor milenial dalam 

intensi pemilihan saham perbankan bluechip (LQ45), berdasarkan berdasarkan usia, 

pekerjaan, serta pendapatan dapat dilihat pada gambar berikut ini:  

Sumber: Data diolah (2022) 

 

  

Sumber: Data diolah (2022) 

 

Gambar 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Gambar 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
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Gambar 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 Sumber: Data diolah (2022) 

 

 

Gambar 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

Sumber: Data diolah (2022) 

 

Berdasarkan Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa responden pada penelitian 

ini didominasi oleh responden yang memiliki rentang usia 17-23 tahun (59%). Usia 

tersebut merupakan usia normal bagi seseorang yang masih berstatus 

pelajar/mahasiswa (50%). Hal tersebut sesuai dengan data pada Gambar 4.4 yang 

menyebutkan bahwa mayoritas responden merupakan pelajar/mahasiswa dan 

memiliki pendidikan terakhir SMA/Sederajat (Gambar 4.5). Selanjutnya, 
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berdasarkan Gambar 4.6 responden pada penelitian ini didominasi oleh responden 

yang memiliki pendapatan Rp5.000.000 – Rp10.000.000. Hal tersebut selaras 

dengan hasil riset yang dilakukan oleh (KSEI, 2020) yang menyebutkan bahwa 

investor milenial yang berusia 18-40 tahun memperoleh pendapatan dibawah 

Rp10.000.000 per bulan. 

 

4.1.4 Karakteristik Berdasarkan Pembelajaran Investasi 

Karakteristik responden penelitian pada persepsi investor milenial dalam 

intensi pemilihan saham perbankan bluechip (lq45) berdasarkan pembelajaran 

investasi adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.6 Karakteristik Berdasarkan Pembelajaran Investasi 

Sumber: Data diolah (2022) 

 

Berdasarkan Gambar 4.7 dapat diketahui bahwa sebagian besar investor 

milenial mendapatkan pembelajaran tentang investasi dari kelas (sekolah atau 

kuliah) hal ini selaras dengan hasil dari data kuesioner yang menunjukan bahwa 

investor milenial masih berstatus mahasiswa/pelajar (50%). 
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4.1.5 Karakteristik Berdasarkan Berapa Kali Bertransaksi Saham 

Karakteristik responden penelitian pada persepsi investor milenial dalam 

intensi pemilihan saham perbankan bluechip (lq45) berdasarkan berapa kali 

bertransaksi saham adalah sebagai berikut: 

 

Sumber: Data diolah (2022) 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada Gambar 4.8 dapat diketahui bahwa 

mayoritas responden telah melakukan transaksi saham untuk pertama kali (55%) 

dan responden lain sudah lebih dari 1 kali bertransaksi saham (45%).  

 

4.2 Hasil Uji Instrumen Data 

4.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengukur sifat benar berdasarkan 

bahan bukti yang ada dari pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada kuisioner. 

Suatu item pertanyaan akan dinyatakan valid jika r hitung yang diperoleh lebih 

besar dari nilai perusahaan r tabel. Dengan jumlah data sebanyak 30 dan taraf 

signifikan 0.05, maka diperoleh nilai perusahaan r tabel sebesar 0,361. Sehingga 

apabila nilai perusahaan r hitung dari setiap pertanyaan > 0,361 maka item 

pertanyaan tersebut dapat dinyatakan valid. Sedangkan jika nilai perusahaan r 

Gambar 4.7 Karakteristik Berdasarkan Berapa Kali Sudah 

Bertransaksi Saham 
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hitung < 0,361 maka item pertanyaan tersebut dianggap tidak valid. Berikut adalah 

hasil uji validitas terhadap kuesioner yang telah disebar kepada responden: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator r hitung Keterangan 

Persepsi Risiko 

Risiko1 0.529 Valid 

Risiko2 0.608 Valid 

Risiko3 0.666 Valid 

Risiko4 0.669 Valid 

Risiko5 0.521 Valid 

Risiko6 0.776 Valid 

Persepsi Return 

Return1 0.834 Valid 

Return2 0.773 Valid 

Return3 0.592 Valid 

Return4 0.743 Valid 

Return5 0.843 Valid 

Return6 0.581 Valid 

Return7 0.800 Valid 

Return8 0.820 Valid 

Return9 0.877 Valid 

Return10 0.649 Valid 

Persepsi Nilai perusahaan 

Rating 1 0.825 Valid 

Rating 2 0.741 Valid 

Rating 3 0.639 Valid 

Rating 4 0.732 Valid 

Rating 5 0.716 Valid 

Intention to Invest 

Intention1 0.622 Valid 

Intention2 0.791 Valid 

Intention3 0.768 Valid 

Intention4 0.712 Valid 

Intention5 0.585 Valid 

                                                                                Sumber: Data diolah (2022) 
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa seluruh indikator dikatakan valid 

karena memiliki nilai perusahaan r hitung > r tabel. Dapat diketahui nilai 

perusahaan r tabel untuk n=30 adalah 0.361. 

 

4.2.2 Uji Reabilitas 

 Untuk mengetahui seberapa jauh alat ukur tersebut dapat dipercaya maka 

dilakukanlah uji reliabilitas. Pada penelitian ini, suatu item pertanyaan akan 

dinyatakan reliabel jika nilai perusahaan Cronbach’s Alpha > 0,70 dan jika nilai 

perusahaan Cronbach’s Alpha < 0,70 maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak 

reliabel. Berikut adalah hasil uji reabilitas kuesioner yang telah disebar kepada 

responden: 

 

Tabel 4 2 Hasil Uji Reabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

Persepsi Risiko 0.9323 Reliable 

Persepsi Return 0.9297 Reliable 

Persepsi Nilai 

perusahaan 0.9310 Reliable 

Intention to Invest 0.9308 Reliable 

                                                                   Sumber: Data diolah 2022 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa seluruh indikator pertanyaan 

yang digunakan untuk mengukur variabel Persepsi Risiko (X1), Persepsi Return 

(X2), Persepsi Nilai perusahaan (X3), dan Intention to invest (Y) memiliki nilai 

perusahaan Cronbach’s Alpha > 0,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

indikator pertanyaan pada kuesioner adalah reliabel dan dapat digunakan pada 

penelitian selanjutnya. 
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4.3 Hasil Uji SEM-PLS 

4.3.1 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian outer model pengukuran tahap 

pertama yang menunjukan nilai perusahaan outer loading menggunakan SmartPLS 

3. 

 

Sumber: Data diolah Smart-PLS 2022 

 

Dari hasil analisis pengujian model pengukuran tahap 1 yang dapat dilihat 

pada gambar 4.10 menunjukan bahwa dari keseluruhan variabel yang diuji variabel 

persepsi risiko adalah yang paling tinggi nilai perusahaannya dalam mempengaruhi 

intention to invest yaitu sebesar (0,406), kemudian dilanjutkan oleh nilai 

perusahaan (0,310) dan persepsi return (0,154). 

 

Gambar 4.8 Pengujian Model Pengukuran Tahap 1 
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4.3.1.1 Convergent Validity 

Model pengukuran menunjukkan bagaimana variabel manifest atau observed 

variabel merepresentasi variabel laten untuk diukur. Convergent validity diukur 

dengan menggunakan parameter outer loading. Ukuran refleksif individual dapat 

dikatakan berkolerasi jika nilai perusahaan lebih dari 0,7 dengan konstruk yang 

ingin diukur (Ghozali and Latan, 2015). Dari hasil analisis model pengukuran diatas, 

diketahui bahwa terdapat beberapa variabel manifest yang nilai perusahaan factor 

loading nya < 0,7 sehingga untuk memenuhi rule of thumb nya, maka variabel 

manifest yang nilai perusahaannya < 0.4 harus di drop dari model. Berikut adalah 

nilai perusahaan loading factor seluruh variabel: 

 

  

Tabel 4.3 Nilai perusahaan Loading Factor Seluruh Variabel 

Variabel Indikator 
Outer Loading 

Keterangan 
Tahap 1 Tahap 2 

Intention to 

Invest 

Intention1 0.4253 Drop 

Intention2 0.7405 0.8123 Valid 

Intention3 0.6740 Drop 

Intention4 0.8046 0.8022 Valid 

Intention5 0.7644 0.8019 Valid 

Persepsi Nilai 

perusahaan 

Rating 1 0.7058 0.7371 Valid 

Rating 2 0.7775 0.7735 Valid 

Rating 3 0.7783 0.8336 Valid 

Rating 4 0.6902 Drop 

Rating 5 0.7677 0.7667 Valid 

Persepsi Return 

Return1 0.7671 0.7595 Valid 

Return2 0.7565 0.7779 Valid 

Return3 0.7464 0.7410 Valid 

Return4 0.7958 0.7923 Valid 

Return5 0.6923 Drop 

Return6 0.6873 Drop 
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Variabel Indikator 
Outer Loading 

Keterangan 
Tahap 1 Tahap 2 

Return7 0.7205 0.7443 Valid 

Return8 0.7370 0.7541 Valid 

Return9 0.7711 0.7950 Valid 

Return10 0.7150 0.7250 Valid 

Persepsi Risiko 

Risiko1 0.4194 Drop 

Risiko2 0.3603 Drop 

Risiko3 0.7643 0.8023 Valid 

Risiko4 0.8160 0.8429 Valid 

Risiko5 0.7386 0.7425 Valid 

Risiko6 0.8192 0.8189 Valid 

                                                                         Sumber: Olah data Smart-PLS 2022 

 

Berdasarkan tabel bahwa nilai perusahaan factor loading pada tahap 2 semua 

variabel manifest > 0.7, maka tidak ada yang di keluarkan atau di drop. Artinya 

semua item secara valid mampu merefleksikan masing-masing variabel. Sehingga 

semua variabel manifest telah memenuhi kaidah-kaidah model pengukuran dan bisa 

dilanjutkan untuk pengujian selanjutnya. setelah melakukan estimasi ulang dengan 

mendrop beberapa variabel yang berada dibawah 0,7. Maka hasilnya dapat dilihat 

pada gambar 4.9 berikut: 
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Sumber: Data diolah Smart-PLS 2022 

 

4.3.1.2 Composit Reliability 

Selain melihat nilai perusahaan dari factor loading konstruk sebagai uji 

validitas, dalam model pengukuran juga dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas 

dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi dan ketepatan instrumen dalam 

mengukur suatu konstruk. Dalam SEM-PLS dengan menggunakan SmartPLS 3, 

untuk mengukur reliabilitas suatu konstruk dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 

dengan Cronbach’s Aplha dan Composite reliability. Namun, penggunaaan 

Cronbach’s Aplha untuk menguji reliabilitas suatu konstruk akan memberikan nilai 

perusahaan yang lebih rendah (under estimate) sehingga pada penelitian ini lebih 

Gambar 4.9 Pengujian Model Pengukuran Tahap 2 
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memilih untuk menggunakan Composite Reliability. Berikut adalah hasil uji 

reliabilitas dan validitas setiap konstruk: 

 

Tabel 4.4 Konstruk Reliabilitas dan Validitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Intention to 

Invest 
0.7304 0.8472 0.6488 

Persepsi Nilai 

perusahaan 
0.7830 0.8600 0.6061 

Persepsi Return 0.8966 0.9169 0.5799 

Persepsi Risiko 0.8156 0.8784 0.6440 

                                                                      Sumber: Olah data Smart-PLS 2022 

 

Dari tabel 4.4 terlihat bahwa nilai perusahaan semua variabel dalam 

pengujian reliabilitas baik menggunakan Cronbach’s Alpha ataupun Composite 

Reliability nilai perusahaannya > 0.7. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

variabel-variabel yang diujikan valid dan juga reliabel, sehingga dapat dilanjutkan 

untuk menguji model struktural. 
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4.3.1.3 Analisis Bootstrapping 

Sumber: Olah data Smart-PLS 2022 

 

Untuk menilai perusahaan signifikansi pengaruh antar variabel, maka 

dilakukan prosedur bootstrapping. Prosedur bootstrap menggunakan seluruh 

sampel asli untuk melakukan resampling kembali. Dalam metode resampling 

bootstrap, nilai perusahaan signifikansi yang disgunaka (two-failed) t-value adalah 

1.96 (significance level= 5) dan penggunaan significance level 10% dengan t-tabel 

1.645.  Tabel berikut merupakan hasil uji t-statistik untuk menguji signifikansi 

indikator terhadap variabel laten pada second order konstruk. 

 

 

Gambar 4.10 Hasil Analisis Bootstrapping 
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Tabel 4.5 Path Coefficient Pengukuran Signifikansi 

Hipotesis 

Original 

Sample 

(O) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values Keterangan 

Persepsi Nilai 

perusahaan -> 

Intention to 

Invest 

0.2310 0.1100 21.001 0.0361* Signifikan 

Persepsi Return 

-> Intention to 

Invest 

0.2525 0.1422 17.752 0.0763* Signifikan 

Persepsi Risiko 

-> Intention to 

Invest 

0.3608 0.1196 30.179 0.0026* Signifikan 

                                                                                                 Sumber: Olah data Smart-PLS 2022 

Keterangan: *) signifikan alpha 10% (t-hitung > t tabel 1,645) 

 

Penelitian ini menggunakan uji signifikansi 10% bukan 5% karena dalam 

penelitian ini untuk menghasilkan adanya variabel yang signifikan jika 

menggunakan signifikansi 5% tidak menemukan variabel yang signifikan karena p 

value > 0,05 karena lebih besar makanya hasilnya tidak signifikan oleh karena itu 

menggunakan tingkat signifikansi 10%. Berdasarkan hasil path coefficient yang 

terdapat pada tabel diatas yaitu menunjukkan bahwa seluruh hipotesis signifikan. 

Risiko signifikan terhadap Intention to Invest dengan nilai perusahaan probabilitas 

(0.026) lebih kecil dari alpha 10% dan besar coef 0.3608 paling besar pengaruhnya 

terhadap Intention to Invest.  Return signifikan terhadap Intention to Invest dengan 

nilai perusahaan probabilitas (0.0763) lebih kecil dari alpha 10% dan besar coef 

0.2525 pengaruhnya positif terhadap Intention to Invest.  Nilai perusahaan 

signifikan terhadap Intention to Invest dengan nilai perusahaan probabilitas 

(0.0361) lebih kecil dari alpha 10% dan besar coef 0.2310 pengaruhnya positif 

terhadap Intention to Invest. 
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4.3.1.4 Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Untuk memprediksi hubungan diantara variabel laten maka perlu dilakukan 

sebuah evaluasi terhadap model struktural (inner model). Dalam melakukan 

evaluasi terhadap model struktural perlu diperhatikan besar persentase varian yang 

akan dijelaskan adalah dengan memperhatikan nilai perusahaan R-Square untuk 

konstruk laten endogen, dan AVE untuk prediktabilitas dengan menggunakan 

prosedur re-sampling seperti jackknifing dan bootstrapping untuk mendapatkan 

stabilitas dari perkiraan. 

 

a. R-Square Adjusted 

Tabel 4.6 Nilai R-Square Adjusted  Variabel Endogen 

 
R-Square R-Square Adjusted 

Intention to Invest 59.02% 57.96% 

                                                               Sumber: Olah data Smart-PLS 2022 

Dapat dilihat pada tabel 4.6 bahwa nilai perusahaan R-Square Adjusted yang 

diberikan terhadap intention to invest dari variabel risiko, return, dan nilai 

perusahaan adalah 57.96%, sehingga  dapat diberikan interpretasi bahwa 

variablitias Intention to Invest yang dapat dipaparkan oleh variabilitas konstruk 

risiko, return, dan nilai perusahaan  yaitu sebesar 57.96% sementara itu untuk 

sisanya 42.04% diuraikan oleh variabel lain diluar penelitian ini.  

 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.4.1 Pengaruh risiko terhadap intention to invest 

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan terhadap risiko maka didapatkan hasil 

bahwa risiko berpengaruh secara signifikan terhadap intention to invest. Hal ini 

menandakan bahwa para investor milenial menilai perusahaan bahwa saham 

perbankan bluechip (LQ45) memiliki tingkat risiko yang rendah sehingga dapat 

dijadikan sarana investasi dalam jangka panjang. Hasil ini selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Braley (2012) yang menyatakan bahwa risiko dalam investasi 

adalah faktor yang sangat penting dalam melakukan penempatan pada instrument 

investasi, sama seperti return dari hasil melakukan investasi. Para investor milenial 

menilai perusahaan bahwa tingkat risiko yang ada pada saham perbankan bluechip 
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ini sangat cocok untuk mereka yang menginginkan sebuah sarana investasi untuk 

jangka panjang tanpa harus memantau setiap hari agar dapat mempersiapkan 

cadangan keuangan dimasa yang akan datang. Hal tersebut menimbulkan intensi 

para investor milenial untuk memiliki saham perbankan bluechip (LQ45). 

 

4.4.2 Pengaruh persepsi return terhadap intention to invest 

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan terhadap return maka didapatkan hasil 

bahwa return berpengaruh secara signifikan terhadap intention to invest. Hal ini 

menandakan bahwa para investor milenial menilai perusahaan bahwa saham 

perbankan bluechip (LQ45) memiliki tingkat return yang tinggi sehingga dapat 

dijadikan sarana investasi yang menguntungkan dimasa depan. Hasil ini selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono (2017) yang menyatakan bahwa  

dalam investasi adalah faktor return merupakan tujuan utama seorang investor 

dalam melakukan investasi dengan juga mempertimbangkan risiko yang akan 

dihadapi. Para investor milenial menilai perusahaan bahwa tingkat return yang ada 

pada saham perbankan bluechip ini sangat cocok untuk mereka yang menginginkan 

sebuah sarana investasi untuk jangka panjang karena pertumbuhan harga serta 

dividen yang ditawarkan saham perbankan bluechip (LQ45) ini cukup tinggi 

dibandingkan saham-saham lain. Hal tersebut menimbulkan intensi para investor 

milenial untuk memiliki saham perbankan bluechip (LQ45). 

 

4.4.2 Pengaruh persepsi nilai perusahaan terhadap intention to invest 

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan terhadap nilai perusahaan maka didapatkan 

hasil bahwa nilai perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap intention to 

invest. Hal ini menandakan bahwa para investor milenial menilai perusahaan bahwa 

saham perbankan bluechip (LQ45) memiliki tingkat nilai perusahaan yang tinggi 

sehingga dapat dipastikan bahwa saham tersebut merupakan saham terbaik 

dikelasnya. Namu  hasil ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hidayat (2017) yang menyatakan bahwa  dalam memilih saham para investor hanya 

mempertimbangkan faktor return dan risk sementara untuk faktor lainnya 

cenderung tidak mempengaruhi keputusan para investor dalam memilih saham. 

Pada penelitian ini para investor milenial menilai perusahaan bahwa tingkat nilai 
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perusahaan yang ada pada saham perbankan bluechip (LQ45) ini merupakan 

cerminan tentang bagaimana kinerja saham di pasar modal. Hal tersebut 

menimbulkan intensi para investor milenial untuk memiliki saham perbankan 

bluechip (LQ45). 

 

4.5 Implikasi Hasil Penelitian 

4.5.1 Implikasi  Teoritis 

Penelitian ini mampu memberikan implikasi mengenai bagaimana pengaruh 

persepsi risiko, persespsi return, dan persepsi nilai perusahaan terhadap intensi 

pemilihan saham perbankan bluechip (LQ45) pada investor milenial dengan jumlah 

keseluruhan sampel sebanyak 120. 

 

4.5.2 Implikasi Metodologi 

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi, gambaran dan pembanding 

bagi penelitian selanjutnya yang ingin membahas dengan tema yang sama, tetapi 

dengan kondisi objek penelitian, variabel penelitian, dan periode amatan penelitian 

yang berbeda. 

 

4.5.3 Implikasi Manajerial 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif bagi semua 

pihak yang memerlukan, selain itu diharapkan dapat memberikan pertimbangan 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam pembuatan kebijakan  dalam menurunkan 

volume saham bluechip dalam satu lot. Hal tersebut dilakukan dengan cara 

menurunkan jumlah lembar saham dalam satu lot pembelian seperti yang semula 

berisi 100 lembar saham dalam satu lot menjadi 10 lembar saham. perubahan 

tersebut juga harus dibarengin dengan penguatan terhadap sistem transaksi karena 

dengan menurunkan jumlah lembar saham dalam satu lot maka diduga akan terjadi 

peningkatan dalam transaksi saham harian.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji dan analisis dari pembahasan yang terkait dengan 

persepsi investor milenial dalam intensi pemilihan saham perbankan bluechips 

(LQ45), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi risiko berpengaruh secara signifikan terhadap intention to invest. 

Dapat dikatakan bahwa para investor milenial memiliki intensi terhadap saham 

ini dikarenakan tingkat risiko yang cukup rendah. Hal tersebut menjadi hal 

utama bagi para responden yang dalam ini merupakan para investor milenial 

yang telah memiliki pembelajaran investasi dan bertransaksi saham 

sebelumnya dalam memilih saham perbankan bluechip (LQ45) sebagai sarana 

untuk berinvestasi sekaligus menabung agar dapat mempersiapkan finansial 

yang sehat dimasa yang akan datang. 

2. Persepsi return berpengaruh secara signifikan terhadap intention to invest. 

Artinya semakin tinggi return yang dihasilkan oleh suatu saham maka akan 

semakin tinggi intensi bagi para investor milenial untuk memilikinya. Return 

yang dihasilkan oleh saham perbankan bluechip dari dividen dan kenaikan 

harga dinilai perusahaan oleh responden dalam hal ini para investor milenial 

yang telah memiliki pembelajaran investasi dan bertransaksi saham 

sebelumnya sebagai hal yang menjanjikan untuk penghasilan tambahan mereka 

atau sebagai simpanan uang dalam bentuk portofolio saham yang dapat dijual 

pada kemudian hari. 

3. Persepsi nilai perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap intention to 

invest. Artinya semakin tinggi nilai perusahaan yang dimiliki oleh suatu saham 

maka akan semakin tinggi intensi bagi para investor milenial untuk 

memilikinya. Nilai perusahaan yang dimiliki oleh saham perbankan bluechip 

(LQ45) ini menjadi cerminan tentang kinerja saham perusahaan di pasar modal. 

Responden dalam hal ini para investor milenial yang telah memiliki 

pembelajaran investasi dan bertransaksi saham sebelumnya menilai 

perusahaan bahwa nilai perusahaan bluechip (LQ45) yang dimiliki sudah 
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cukup menjadi bukti bahwa saham tersebut merupakan saham terbaik dan 

sudah terbukti dari segi kinerjanya di pasar modal. 

5.2 Saran 

1. Bagi Perbankan 

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa para investor milenial menaruh 

intensi mereka terhadap saham perbankan khususnya bluechip (LQ45) maka 

dari itu perbankan selaku perusahaan harus berusaha dalam meningkatkan nilai 

perusahaan perusahaan sehingga saham yang dimiliki dapat masuk ke kategori 

bluechip (LQ45). 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu saran untuk peneliti 

selanjutnya adalah dengan menambahkan faktor lain seperti harga dalam 

melakukan penelitian selanjutnya dan juga memperluas responden sehingga 

tidak terpaku di pulau jawa saja guna mendapatkan data yang lebih menyeluruh 

secara nasional. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

Kuesioner penelitian 

“Intensi Pemilihan Saham Perbankan yang Termasuk Kedalam Kategori 

Bluechip (LQ45)” 

 

I. Pertanyaan Penyaringan (Screening Question) 

 

1. Apakah Anda pernah mendapatkan pembelajaran tentang investasi (saham) 

sebelumnya? 

a. Ya 

b. Tidak 

Jika anda menjawab “Ya” silahkan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya 

Jika anda menjawab “Tidak” berhenti sampai disini dan terima kasih. 

2. Apakah Anda sudah pernah melakukan transaksi saham sebelumnya? 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Berapa kali Anda sudah melakukan transaksi saham? 

a. 1 kali 

b. Lebih dari 1 kali 

4. Apakah Anda telah memiliki saham bluechip (LQ45)? 

a. Ya 

b. Tidak 

Jika anda menjawab “Ya”  berhenti sampai disini dan terima kasih 

Jika anda menjawab “Tidak” silahkan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya. 

 

II. Pertanyaan Profil (Profile Question) 

 

No Keterangan Jenis Isian 

1.  Jenis Kelamin a. Perempuan 

b. Laki-laki 

2.  Usia a. 17-23 tahun 
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b. 24-30 tahun 

c. 31-40 tahun 

3.  Domisili Tempat Tinggal a. DKI Jakarta 

b. Bogor 

c. Depok 

d. Tangerang 

e. Bekasi 

f. Lainnya 

4.  Pendidikan terakhir a. SMA/Sederajat 

b. Diploma (D1, D2, D3) 

c. Sarjana (S1, S.Tr) 

d. Pascasarjana (S2, S3) 

e. Lainnya 

5.  Pekerjaan a. Mahasiswa/Pelajar 

b. Pegawai Negeri 

c. Pegawai Swasta 

d. Wiraswasta 

e. Lainnya 

6.  Pendapatan setiap bulan 

 

a. < Rp1.000.000 

b. Rp1.000.000 – 

Rp5.000.000 

c. Rp5.000.000 – 

Rp10.000.000 

d. Rp10.000.000 – 

Rp15.000.000 

e. > Rp15.000.000 

7.  Pembelajaran Investasi a. Kelas (Sekolah atau 

Kuliah) 

b. Seminar 

c. Pelatihan 

d. Buku 

e. Sendiri (Autodidak) 
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8.  Berapa kali Anda sudah melakukan 

transaksi saham 

a. 1 kali 

b. Lebih dari 1 kali 

 

 

III. Pertanyaan Indikator Penelitian 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan skala pilihan jawaban sebagai 

berikut: 

1. Sangat Setuju (SS) = 5 

2. Setuju (S) = 4 

3. Netral (N) = 3 

4. Tidak Setuju (TS) = 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

Risiko 

No Pertanyaan 
Skala 

STS TS N S SS 

1.  Saya cenderung memilih saham dengan tingkat 

risiko yang rendah 

     

2.  Saya tidak tertarik melakukan trading saham 

dikarenakan tingkat risiko rugi yang tinggi 

     

3.  Menurut saya saham perbankan bluechip 

merupakan pilihan yang tepat jika ingin 

menghindari risiko 

     

4.  Saham perbankan bluechip (LQ45) merupakan 

saham yang cocok untuk saya sebagai risk averse 

     

5.  Saham perbankan bluechip (LQ45) adalah sarana 

lain untuk saya menabung 

     

6.  Setelah mengetahui tingkat risiko dari saham 

bluechip (LQ45) saya tetarik untuk memilikinya 
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Return 

No Pertanyaan 
Skala 

STS TS N S SS 

1.  Return yang ditawarkan oleh saham perbankan 

bluechips (LQ45) membuat saya termotivasi untuk 

memulai investasi 

     

2.  Return dari saham perbankan bluechips (LQ45) 

mendorong rasa percaya diri saya untuk mengelola 

investasi dengan baik 

     

3.  Return dari saham perbankan bluechips (LQ45) 

membuat saya merasa yakin akan berhasil mecapai 

tujuan investasi yang telah saya rencanakan 

     

4.  Saya memilih saham perbankan bluechip karena 

return yang stabil untuk jangka panjang 

     

5.  Setelah mengetahui return dari saham perbankan 

bluechip (LQ45) saya tertarik untuk memilikinya 

     

6.  Saya memilih saham perbankan bluechip (LQ45) 

sebagai sarana investasi atas anjuran teman 

     

7.  Dosen atau pengajar investasi mendorong saya 

untuk berinvestasi di saham perbankan bluechip 

(LQ45) 

     

8.  Berinvestasi di saham perbankan bluechip (LQ45) 

merupakan kegiatan yang positif 
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9.  Melakukan investasi di saham perbankan bluechip 

(LQ45)  merupakan keinginan dari diri saya sendiri 

 

     

10.  Saya mampu memotivasi orang lain untuk 

berinvestasi di saham perbankan bluechip (LQ45) 

     

 

Sebelum melanjutkan mengisi apakah Anda telah memahami tentang Return On 

Asset (ROA), Price to Earning Ratio (PER), dan Price to Book Value (PBV) pada 

saham? 

a. Ya 

b. Tidak 

Jika anda menjawab “Ya” silahkan langsung dilanjutkan ke pertanyaan berikutnya 

Jika anda menjawab “Tidak” maka akan ditampilkan sekilas informasi berikut : 

1. Return on Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar 

kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Saham dengan nilai perusahaan 

tinggi memiliki ROA yang tinggi hal ini menunjukan bahwa perusahan 

penerbit saham dapat memaksimalkan asset yang dimiliki untuk memperoleh 

laba, Sehingga saham perusahaan tersebut cocok untuk dimiliki untuk jangka 

waktu panjang. 

 

2. Price to Earning Ratio (PER) merupakan rasio yang digunakan untuk melihat 

laba perusahaan dibandingkan dengan harga sahamnya. Saham dengan Nilai 

perusahaan tinggi memiliki Price to Earning Ratio (PER) yang kecil 

merupakan indikasi saham yang baik untuk dimiliki dalam jangka panjang. 

 

3. Price to Book Value (PBV) merupakan indikator yang menjelaskan besar nilai 

perusahaan harga saham terhadap nilai perusahaan buku perusahaan. Saham 

dengan nilai perusahaan tinggi memiliki PBV yang stabil merupakan sebuah 



75 
 

Politeknik NegerI Jakarta 

 
 

indikasi bahwa saham yang dimiliki dapat menguntungkan pada masa yang 

akan datang. 

 

Ketiga faktor diatas merupakan beberapa indikasi bahwa saham dengan Nilai 

perusahaan tinggi cocok untuk digunakan sebagai sarana investasi dalam jangka 

waktu panjang. 

 

Berikut contoh ROA, PER, dan PBV pada salah satu saham perbankan bluechip 

(LQ45):  

 

SAHAM BANK BCA (BBCA) 

Tahun ROA PER PBV 

2019 3.11% 28.55 4.68 

2020 2.52% 30.44 4.47 

2021 2.56% 28.34 4.39 

2022 2.56% 27.61 4.44 

 

Nilai perusahaan 

No Pertanyaan 
Skala 

STS TS N S SS 

1.  

 

Saya termotivasi untuk berinvestasi di saham 

perbankan bluechip (LQ45) karena faktor 

ROA saham yang tinggi 

     

2.  Saya termotivasi untuk berinvestasi di saham 

perbankan bluechip (LQ45) karena faktor PER 

saham yang kecil 

     

3.  Saya termotivasi untuk berinvestasi di saham 

perbankan bluechip (LQ45) karena faktor 

PBV saham yang stabil 

     

4.  Nilai perusahaan saham merupakan hal yang 

mendorong saya sebagai investor dalam 
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memilih saham 

5.  Setelah mengetahui faktor nilai perusahaan 

pada saham saya tertarik untuk berinvestasi di 

saham perbankan bluechip (LQ45) 

     

 

Intention to Invest 

No Pertanyaan 
Skala 

STS TS N S SS 

1.  Saya akan memilih saham dengan return yang 

stabil dalam jangka panjang 

     

2.  Saya merasa aman jika melakukan investasi di 

saham perbankan bluechip (LQ45) 

     

3.  Saya akan mencari informasi terbaru tentang 

saham perbankan bluechip (LQ45) 

     

4.  Saya akan lebih fokus kepada investasi saham 

perbankan bluechip (LQ45) untuk jangka panjang 

ketimbang jangka pendek 

     

5. Saya akan memilih saham perbankan bluechip 

(LQ45) daripada saham lain untuk berinvestasi 
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Lampiran 2. Data Kuesioner 

Risiko (X1) 

No Risiko1 Risiko2 Risiko3 Risiko4 Risiko5 Risiko6 

1 4 4 3 3 4 4 

2 4 5 3 3 4 3 

3 3 1 4 3 4 4 

4 4 3 4 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 

6 3 4 3 3 3 4 

7 4 3 4 4 3 4 

8 5 4 4 4 4 4 

9 4 4 4 4 4 4 

10 4 4 4 4 4 4 

11 2 1 5 5 4 4 

12 4 2 3 2 4 3 

13 5 4 5 4 4 4 

14 4 3 5 5 3 3 

15 5 4 5 5 4 5 

16 4 2 3 3 3 3 

17 4 2 5 5 5 5 

18 3 3 5 5 5 5 

19 2 1 5 5 3 4 

20 3 2 3 4 5 3 

21 5 5 5 5 4 5 

22 4 4 4 4 5 4 

23 4 3 3 3 3 3 

24 4 3 4 4 5 4 

25 4 3 5 5 4 5 

26 3 4 4 4 4 4 

27 4 3 4 4 4 4 

28 4 3 4 3 4 4 



78 
 

Politeknik NegerI Jakarta 

 
 

No Risiko1 Risiko2 Risiko3 Risiko4 Risiko5 Risiko6 

29 5 4 3 3 4 4 

30 3 4 5 4 5 4 

31 4 3 4 3 4 3 

32 5 4 5 5 4 5 

33 5 3 4 4 5 4 

34 5 5 3 4 4 4 

35 4 5 5 5 5 5 

36 4 3 3 3 3 3 

37 4 4 3 3 4 4 

38 4 4 4 4 4 4 

39 5 3 4 4 4 4 

40 3 3 5 5 4 5 

41 4 5 5 5 5 5 

42 4 2 3 4 3 4 

43 4 3 4 3 4 3 

44 5 4 3 3 4 4 

45 5 5 3 3 3 4 

46 5 4 4 5 4 5 

47 4 5 3 3 3 3 

48 5 5 5 5 5 5 

49 5 4 5 5 5 5 

50 5 4 4 4 5 5 

51 5 5 5 5 5 5 

52 4 4 4 4 4 4 

53 3 5 5 4 3 3 

54 4 2 5 5 5 5 

55 5 5 3 3 3 4 

56 5 3 3 2 2 3 

57 4 3 4 3 4 4 

58 4 4 3 4 3 3 
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No Risiko1 Risiko2 Risiko3 Risiko4 Risiko5 Risiko6 

59 5 5 5 5 5 5 

60 5 2 4 5 5 4 

61 3 4 4 5 2 4 

62 5 3 5 5 5 5 

63 4 4 4 4 4 4 

64 3 1 4 4 4 4 

65 5 2 4 4 4 5 

66 4 5 4 5 5 4 

67 5 4 5 5 4 4 

68 5 2 5 5 5 5 

69 5 4 5 5 5 5 

70 5 4 4 2 3 3 

71 4 5 4 4 4 4 

72 1 3 4 4 4 4 

73 4 4 4 4 4 4 

74 5 1 5 5 5 5 

75 4 3 3 3 2 5 

76 4 2 4 3 4 4 

77 5 2 4 4 4 2 

78 5 1 4 4 4 4 

79 3 5 4 4 5 5 

80 5 4 4 5 4 5 

81 5 5 5 5 5 5 

82 5 4 5 4 4 4 

83 4 5 4 5 4 5 

84 5 5 4 4 4 5 

85 5 4 5 4 5 4 

86 5 4 4 5 5 4 

87 4 5 4 5 5 5 

88 5 4 4 5 5 5 
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No Risiko1 Risiko2 Risiko3 Risiko4 Risiko5 Risiko6 

89 4 5 4 4 5 5 

90 5 4 5 4 5 5 

91 5 4 5 5 5 5 

92 5 4 4 5 5 4 

93 5 4 5 5 5 5 

94 5 4 5 5 5 4 

95 5 5 5 5 4 4 

96 5 4 4 5 4 5 

97 5 4 4 5 5 5 

98 4 5 5 5 4 4 

99 5 4 5 5 5 5 

100 4 5 5 5 4 5 

101 5 5 5 4 5 5 

102 5 5 4 4 5 5 

103 5 5 4 5 5 5 

104 4 4 5 5 4 4 

105 5 5 4 4 5 5 

106 5 5 5 4 5 5 

107 5 5 4 5 5 5 

108 5 5 4 4 5 5 

109 4 5 5 4 4 5 

110 4 5 5 5 4 4 

111 5 4 5 5 4 5 

112 4 5 4 5 4 5 

113 5 5 4 4 4 5 

114 5 4 5 4 5 5 

115 5 4 4 5 4 4 

116 5 4 4 5 5 4 

117 5 4 4 5 4 5 

118 4 5 5 5 4 4 
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No Risiko1 Risiko2 Risiko3 Risiko4 Risiko5 Risiko6 

119 5 4 5 4 5 4 

120 4 5 5 4 4 4 

 

Return (X2) 

N

o 

Retu

rn1 

Retu

rn2 

Retu

rn3 

Retu

rn4 

Retu

rn5 

Retu

rn6 

Retu

rn7 

Retu

rn8 

Retu

rn9 

Retu

rn10 

1 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 

2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 

3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 3 

5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 3 

6 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 

7 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

1

0 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 

1

1 1 2 2 3 2 1 1 3 2 3 

1

2 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 

1

3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

1

4 4 5 3 4 4 4 3 5 5 3 

1

5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 

1

6 3 3 3 3 4 5 4 4 4 5 
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N

o 

Retu

rn1 

Retu

rn2 

Retu

rn3 

Retu

rn4 

Retu

rn5 

Retu

rn6 

Retu

rn7 

Retu

rn8 

Retu

rn9 

Retu

rn10 

1

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

1

8 5 4 4 5 5 3 5 5 5 5 

1

9 3 4 3 4 5 1 5 5 5 5 

2

0 3 4 5 2 3 2 1 3 3 2 

2

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2

2 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 

2

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2

4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 

2

5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 

2

6 4 4 4 4 4 5 2 3 3 2 

2

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2

8 3 4 3 5 4 2 4 4 4 3 

2

9 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 

3

0 5 4 3 5 4 3 5 4 5 4 

3

1 4 3 4 3 5 3 4 4 3 4 
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N

o 

Retu

rn1 

Retu

rn2 

Retu

rn3 

Retu

rn4 

Retu

rn5 

Retu

rn6 

Retu

rn7 

Retu

rn8 

Retu

rn9 

Retu

rn10 

3

2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

3

3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 

3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 

3

5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 2 

3

6 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 

3

7 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 

3

8 4 3 3 4 4 2 2 4 4 2 

3

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4

0 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 

4

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4

2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 

4

3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 

4

4 3 5 4 4 5 3 4 4 4 3 

4

5 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 

4

6 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 
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N

o 

Retu

rn1 

Retu

rn2 

Retu

rn3 

Retu

rn4 

Retu

rn5 

Retu

rn6 

Retu

rn7 

Retu

rn8 

Retu

rn9 

Retu

rn10 

4

7 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4

8 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

4

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5

0 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 

5

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5

3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 3 

5

4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 

5

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5

6 4 4 4 5 3 4 2 3 4 3 

5

7 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 

5

8 2 4 4 2 3 1 5 4 5 3 

5

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6

0 4 4 5 5 5 3 4 4 5 5 

6

1 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 
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N

o 

Retu

rn1 

Retu

rn2 

Retu

rn3 

Retu

rn4 

Retu

rn5 

Retu

rn6 

Retu

rn7 

Retu

rn8 

Retu

rn9 

Retu

rn10 

6

2 4 5 5 5 3 2 5 5 4 5 

6

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6

4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 

6

5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 

6

6 4 4 5 3 3 5 5 4 3 3 

6

7 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 

6

8 5 5 5 5 5 3 5 5 4 3 

6

9 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 

7

0 5 4 4 5 4 4 5 4 3 2 

7

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7

2 5 5 4 4 1 5 5 5 5 5 

7

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

7

5 5 5 4 4 4 3 2 3 5 3 

7

6 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 
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N

o 

Retu

rn1 

Retu

rn2 

Retu

rn3 

Retu

rn4 

Retu

rn5 

Retu

rn6 

Retu

rn7 

Retu

rn8 

Retu

rn9 

Retu

rn10 

7

7 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

7

8 5 5 3 4 4 4 4 4 4 5 

7

9 4 4 4 4 5 3 3 5 5 4 

8

0 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 

8

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

8

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

8

3 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 

8

4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 

8

5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 

8

6 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 

8

7 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

8

8 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 

8

9 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 

9

0 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 

9

1 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 
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N

o 

Retu

rn1 

Retu

rn2 

Retu

rn3 

Retu

rn4 

Retu

rn5 

Retu

rn6 

Retu

rn7 

Retu

rn8 

Retu

rn9 

Retu

rn10 

9

2 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 

9

3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 

9

4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 

9

5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 

9

6 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 

9

7 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 

9

8 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 

9

9 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 

1

0

0 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 

1

0

1 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 

1

0

2 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 

1

0

3 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 
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N

o 

Retu

rn1 

Retu

rn2 

Retu

rn3 

Retu

rn4 

Retu

rn5 

Retu

rn6 

Retu

rn7 

Retu

rn8 

Retu

rn9 

Retu

rn10 

1

0

4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 

1

0

5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 

1

0

6 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

1

0

7 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 

1

0

8 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 

1

0

9 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 

1

1

0 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 

1

1

1 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 

1

1

2 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 

1

1

3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 
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N

o 

Retu

rn1 

Retu

rn2 

Retu

rn3 

Retu

rn4 

Retu

rn5 

Retu

rn6 

Retu

rn7 

Retu

rn8 

Retu

rn9 

Retu

rn10 

1

1

4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 

1

1

5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 

1

1

6 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 

1

1

7 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 

1

1

8 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 

1

1

9 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 

1

2

0 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 

 

Nilai perusahaan (X3) 

No 

Nilai 

perusahaa

n1 

Nilai 

perusahaa

n2 

Nilai 

perusahaa

n3 

Nilai 

perusahaa

n4 

Nilai 

perusahaa

n5 

1 5 3 3 5 5 

2 3 4 3 4 4 

3 4 4 4 4 4 
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No 

Nilai 

perusahaa

n1 

Nilai 

perusahaa

n2 

Nilai 

perusahaa

n3 

Nilai 

perusahaa

n4 

Nilai 

perusahaa

n5 

4 5 5 5 5 5 

5 4 4 4 5 3 

6 4 3 4 3 4 

7 4 4 3 4 4 

8 4 4 4 4 4 

9 4 4 4 4 4 

10 4 4 5 4 4 

11 4 4 4 4 4 

12 4 4 3 5 3 

13 5 4 4 5 5 

14 4 3 4 3 4 

15 5 4 5 5 4 

16 4 3 4 3 3 

17 5 5 5 5 5 

18 4 4 4 5 5 

19 4 3 5 4 5 

20 4 3 4 3 4 

21 5 5 5 5 5 

22 3 3 3 4 4 

23 3 3 3 3 3 

24 4 4 5 3 4 

25 4 4 4 5 5 

26 4 2 4 4 4 

27 4 4 4 4 4 

28 3 3 3 4 4 

29 4 4 4 5 4 

30 4 5 3 5 4 

31 4 3 4 5 3 
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No 

Nilai 

perusahaa

n1 

Nilai 

perusahaa

n2 

Nilai 

perusahaa

n3 

Nilai 

perusahaa

n4 

Nilai 

perusahaa

n5 

32 4 5 5 5 5 

33 4 4 5 4 4 

34 4 4 4 4 4 

35 2 3 3 4 5 

36 4 4 4 5 4 

37 4 4 4 4 4 

38 4 4 4 4 4 

39 4 4 4 4 4 

40 5 5 5 4 5 

41 5 5 5 5 5 

42 4 3 4 5 3 

43 4 4 3 4 4 

44 4 4 4 4 3 

45 4 4 3 4 3 

46 4 5 4 5 4 

47 4 3 3 3 4 

48 4 4 4 5 5 

49 5 5 5 5 5 

50 5 4 5 4 4 

51 5 5 5 5 5 

52 4 4 4 4 4 

53 5 5 5 5 5 

54 5 5 5 5 5 

55 3 3 4 4 4 

56 3 3 3 3 3 

57 3 3 3 3 3 

58 4 3 3 5 5 

59 5 5 5 5 5 
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No 

Nilai 

perusahaa

n1 

Nilai 

perusahaa

n2 

Nilai 

perusahaa

n3 

Nilai 

perusahaa

n4 

Nilai 

perusahaa

n5 

60 4 4 5 5 5 

61 4 4 3 5 3 

62 5 3 5 5 5 

63 4 4 4 4 4 

64 5 4 5 5 5 

65 5 4 5 5 5 

66 5 4 4 3 3 

67 4 4 4 5 5 

68 5 4 5 5 5 

69 5 5 4 5 5 

70 4 3 4 3 4 

71 4 4 4 4 4 

72 5 5 5 4 4 

73 4 4 4 4 4 

74 5 5 5 5 5 

75 4 3 5 3 5 

76 4 3 4 4 4 

77 3 2 2 4 2 

78 4 4 4 4 5 

79 5 3 3 4 4 

80 4 5 5 4 3 

81 5 5 5 5 5 

82 5 5 5 5 5 

83 5 4 4 5 4 

84 4 5 5 5 4 

85 4 5 5 5 4 

86 4 5 4 5 5 

87 4 5 4 4 5 
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No 

Nilai 

perusahaa

n1 

Nilai 

perusahaa

n2 

Nilai 

perusahaa

n3 

Nilai 

perusahaa

n4 

Nilai 

perusahaa

n5 

88 4 5 4 5 5 

89 5 4 4 4 3 

90 5 5 5 4 4 

91 5 5 5 4 5 

92 4 5 5 5 4 

93 4 5 5 5 5 

94 4 5 5 4 5 

95 4 4 4 5 5 

96 5 4 4 5 4 

97 4 5 4 5 5 

98 4 5 4 5 5 

99 5 4 5 4 5 

100 5 4 5 5 5 

101 5 5 5 4 5 

102 4 5 5 5 5 

103 4 5 4 4 4 

104 4 5 5 5 5 

105 5 5 5 4 4 

106 4 5 4 4 5 

107 5 5 5 5 5 

108 5 4 5 5 5 

109 4 5 5 5 5 

110 4 4 5 4 4 

111 4 5 5 5 5 

112 5 4 4 4 5 

113 5 4 5 4 4 

114 5 5 4 5 5 

115 5 4 5 4 4 
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No 

Nilai 

perusahaa

n1 

Nilai 

perusahaa

n2 

Nilai 

perusahaa

n3 

Nilai 

perusahaa

n4 

Nilai 

perusahaa

n5 

116 4 5 5 5 5 

117 4 5 4 5 4 

118 5 4 4 4 5 

119 4 4 5 4 4 

120 4 5 4 4 4 

 

 

 

 

Intention to invest (Y) 

No Invest1 Invest2 Invest3 Invest4 Invest5 

1 4 4 4 4 3 

2 4 3 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 

4 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 5 4 

6 3 4 3 4 3 

7 5 4 4 5 4 

8 4 4 4 4 4 

9 4 4 4 4 4 

10 5 4 4 4 4 

11 5 3 5 5 1 

12 5 2 3 4 3 

13 5 5 5 4 4 

14 4 3 3 3 5 

15 5 4 5 4 5 
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No Invest1 Invest2 Invest3 Invest4 Invest5 

16 5 3 3 3 4 

17 5 5 5 5 5 

18 5 5 5 5 4 

19 4 5 5 5 3 

20 5 3 3 4 4 

21 5 5 5 5 5 

22 5 4 5 4 4 

23 3 3 3 3 3 

24 4 4 3 5 4 

25 5 4 5 5 5 

26 4 4 5 4 3 

27 4 4 4 4 4 

28 4 4 3 5 4 

29 5 4 4 5 4 

30 4 5 3 4 5 

31 5 4 4 4 5 

32 5 5 5 5 5 

33 5 4 4 4 3 

34 4 4 4 4 4 

35 5 5 3 4 4 

36 5 3 4 3 4 

37 4 3 4 3 3 

38 4 4 4 4 4 

39 4 4 4 4 4 

40 5 3 5 5 5 

41 5 5 5 5 5 

42 5 3 5 5 4 

43 4 3 4 3 4 

44 4 2 3 2 4 

45 4 4 3 2 4 
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No Invest1 Invest2 Invest3 Invest4 Invest5 

46 5 4 4 4 3 

47 3 3 3 3 3 

48 5 4 5 5 4 

49 4 4 4 4 4 

50 4 4 4 4 5 

51 5 5 5 5 5 

52 4 4 4 4 4 

53 5 3 4 5 5 

54 4 4 4 5 5 

55 5 3 5 3 3 

56 3 3 4 3 3 

57 3 3 4 3 3 

58 5 4 3 3 3 

59 5 5 5 5 5 

60 4 5 5 4 4 

61 4 4 4 3 3 

62 5 3 5 4 4 

63 4 4 4 4 4 

64 5 4 5 4 5 

65 5 5 5 4 4 

66 5 5 4 4 4 

67 5 4 5 4 4 

68 5 4 4 5 5 

69 4 4 5 5 5 

70 3 3 4 5 3 

71 4 3 5 4 4 

72 5 4 1 1 1 

73 4 4 5 4 5 

74 5 5 5 5 5 

75 5 5 5 5 4 
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No Invest1 Invest2 Invest3 Invest4 Invest5 

76 5 4 5 5 3 

77 5 2 5 2 2 

78 3 4 4 4 4 

79 3 4 4 5 4 

80 5 4 3 4 4 

81 5 5 5 5 5 

82 5 5 5 5 5 

83 4 5 4 5 4 

84 5 4 5 4 4 

85 5 4 5 5 4 

86 5 5 4 5 5 

87 4 4 5 5 5 

88 5 4 5 5 5 

89 5 5 4 5 5 

90 4 5 5 5 5 

91 5 4 4 4 5 

92 4 4 5 4 5 

93 4 5 5 5 4 

94 4 5 5 4 4 

95 5 5 4 5 5 

96 5 5 4 4 5 

97 5 4 5 4 5 

98 4 5 5 5 4 

99 5 5 4 5 5 

100 4 5 4 5 5 

101 4 4 5 5 4 

102 4 4 5 5 5 

103 5 4 5 5 5 

104 5 4 4 5 5 

105 4 5 5 5 5 
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No Invest1 Invest2 Invest3 Invest4 Invest5 

106 5 4 5 5 5 

107 4 5 5 5 5 

108 4 5 5 4 4 

109 4 4 5 5 4 

110 5 4 4 5 4 

111 4 5 4 4 4 

112 5 4 5 4 4 

113 5 4 4 5 4 

114 5 5 4 4 4 

115 4 5 5 4 5 

116 5 4 5 4 5 

117 5 4 5 5 4 

118 5 4 5 4 4 

119 5 5 4 4 4 

120 5 4 4 5 4 
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Lampiran 3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Indikator r hitung Keterangan 

Risiko 

Risiko1 0.529  Valid 

Risiko2 0.608  Valid 

Risiko3 0.666  Valid 

Risiko4 0.669  Valid 

Risiko5 0.521  Valid 

Risiko6 0.776  Valid 

Return 

Return1 0.834  Valid 

Return2 0.773  Valid 

Return3 0.592  Valid 

Return4 0.743  Valid 

Return5 0.843  Valid 

Return6 0.581  Valid 

Return7 0.800  Valid 

Return8 0.820  Valid 

Return9 0.877  Valid 

Return10 0.649  Valid 

Nilai 

perusahaan 

Nilai 

perusahaan1 0.825  Valid 

Nilai 

perusahaan2 0.741  Valid 
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Nilai 

perusahaan3 0.639  Valid 

Nilai 

perusahaan4 0.732  Valid 

Nilai 

perusahaan5 0.716  Valid 

Invest 

Invest1 0.622  Valid 

Invest2 0.791  Valid 

Invest3 0.768  Valid 

Invest4 0.712  Valid 

Invest5 0.585  Valid 

 

Nilai perusahaan r tabel untuk n=30 adalah 0.361. Seluruh indikator 

memiliki nilai perusahaan r hitung > r tabel maka artinya valid. Berikut 

hasil Cronbach alpha 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

Risiko 0.9323 Reliable 

Return 0.9297 Reliable 

Nilai 

perusahaan 0.9310 Reliable 

Invest 0.9308 Reliable 

Nilai perusahaan Cronbach alpha > 0,70 artinya reliable 
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Analisa Demografi 

Karakteristik Demografi Responden 

Demografi Frekuensi Persen 

 Jenis Kelamin 

Laki-laki 50 33% 

Perempuan 101 67% 

 Usia 

17-23 tahun 94 62% 

24-30 tahun 55 36% 

31-40 tahun 2 1% 

 Domisili Tempat 

Tinggal 

Bekasi 13 9% 

Bogor 22 15% 

Depok 39 26% 

DKI Jakarta 65 43% 

Tangerang 12 8% 

 Pendidikan 

terakhir 

SMA/Sederajat 76 50% 

Diploma (D1, D2, D3) 6 4% 

Pascasarjana (S2, S3) 1 1% 

Sarjana (S1, S.Tr) 68 45% 

 Pekerjaan 

Mahasiswa/Pelajar 75 50% 

Pegawai Negeri 28 19% 

Pegawai Swasta 42 28% 

Wiraswasta 6 4% 

< Rp1.000.000 45 30% 
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Demografi Frekuensi Persen 

 Pendapatan setiap 

bulan 

Rp1.000.000 – 

Rp5.000.000 43 28% 

Rp5.000.000 – 

Rp10.000.000 51 34% 

Rp10.000.000 – 

Rp15.000.000 4 3% 

> Rp15.000.000 8 5% 

 Pembelajaran 

Investasi 

Buku 6 4% 

Kelas (Sekolah atau 

Kuliah) 58 38% 

Pelatihan 26 17% 

Seminar 35 23% 

Sendiri (Autodidak) 26 17% 

 Berapa kali Anda 

sudah melakukan 

transaksi saham? 

1 Kali 86 57% 

Lebih dari 1 kali 65 43% 

 

Sebelum melanjutkan mengisi apakah Anda telah memahami tentang Return On 

Asset (ROA), Price to Earning Ratio (PER), dan Price to Book Value (PBV) pada 

saham? 

Jawaban Frekuensi Persen 

Tidak 31 20.5% 

Ya 120 79.5% 
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Hasil Tabulasi Sebaran Jawaban Responden 

Risiko  

NO Pernyataan 

Frekuensi Rata-

rata STS TS N S SS 

1 
Saya cenderung memilih saham dengan tingkat risiko 

yang rendah 
1 3 14 56 77 4.36 

2 
Saya tidak tertarik melakukan trading saham 

dikarenakan tingkat risiko rugi yang tinggi 
7 16 30 53 45 3.75 

3 
Menurut saya saham perbankan bluechip merupakan 

pilihan yang tepat jika ingin menghindari risiko 
0 1 30 67 53 4.14 

4 

Saham perbankan bluechip (LQ45) merupakan saham 

yang cocok untuk saya sebagai risk averse 

(penghindar risiko) 

0 4 32 56 59 4.13 

5 
Saham perbankan bluechip (LQ45) adalah sarana lain 

untuk saya menabung 
0 4 25 69 53 4.13 

6 
Setelah mengetahui tingkat risiko dari saham bluechip 

(LQ45) saya tetarik untuk memilikinya 
0 2 29 61 59 4.17 

  

Return 

NO Pernyataan 

Frekuensi Rata-

rata STS TS N S SS 

1 

Return yang ditawarkan oleh saham 

perbankan bluechips (LQ45) membuat 

saya termotivasi untuk memulai 

investasi 

1 2 24 72 52 4.14 
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2 

Return dari saham perbankan bluechips 

(LQ45) mendorong rasa percaya diri 

saya untuk mengelola investasi dengan 

baik 

0 2 20 70 59 4.23 

3 

Return dari saham perbankan bluechips 

(LQ45) membuat saya merasa yakin 

akan berhasil mecapai tujuan investasi 

yang telah saya rencanakan 

0 4 33 61 53 4.08 

4 
Saya memilih saham perbankan 

bluechip karena return yang stabil 
0 6 26 57 62 4.16 

5 

Setelah mengetahui return dari saham 

perbankan bluechip (LQ45) saya 

tertarik untuk memilikinya 

1 2 25 69 54 4.15 

6 

Saya memilih saham perbankan 

bluechip (LQ45) sebagai sarana 

investasi atas anjuran teman 

4 7 38 57 45 3.87 

7 

Dosen atau pengajar investasi 

mendorong saya untuk berinvestasi di 

saham perbankan bluechip (LQ45) 

3 8 30 56 54 3.99 

8 

Berinvestasi di saham perbankan 

bluechip (LQ45) merupakan kegiatan 

yang positif 

0 1 20 72 58 4.24 

9 

Melakukan investasi di saham 

perbankan bluechip (LQ45)  

merupakan keinginan dari diri saya 

sendiri 

0 2 26 58 65 4.23 
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10 

Saya mampu memotivasi orang lain 

untuk berinvestasi di saham perbankan 

bluechip (LQ45) 

1 9 38 52 51 3.95 

 

Nilai perusahaan  

NO Pernyataan 

Frekuensi Rata-

rata STS TS N S SS 

1 

Saya termotivasi untuk berinvestasi di saham 

perbankan bluechip (LQ45) karena faktor ROA saham 

yang tinggi 

0 1 20 83 47 4.17 

2 

Saya termotivasi untuk berinvestasi di saham 

perbankan bluechip (LQ45) karena faktor PER saham 

yang kecil 

0 3 35 63 50 4.06 

3 

Saya termotivasi untuk berinvestasi di saham 

perbankan bluechip (LQ45) karena faktor PBV saham 

yang stabil 

0 2 30 63 56 4.15 

4 

Nilai perusahaan saham merupakan hal yang 

mendorong saya sebagai investor dalam memilih 

saham 

0 0 24 67 60 4.24 

5 

Setelah mengetahui faktor nilai perusahaan pada 

saham saya tertarik untuk berinvestasi di saham 

perbankan bluechip (LQ45) 

0 1 26 64 60 4.21 
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Intention to Invest  

NO Pernyataan 

Frekuensi Rata-

rata STS TS N S SS 

1 
Saya akan memilih saham dengan return yang stabil 

dalam jangka panjang 
0 0 18 54 79 4.40 

2 
Saya merasa aman jika melakukan investasi di saham 

perbankan bluechip (LQ45) 
0 3 30 77 41 4.03 

3 
Saya akan mencari informasi terbaru tentang saham 

perbankan bluechip (LQ45) 
1 1 28 56 65 4.21 

4 

Saya akan lebih fokus kepada investasi saham 

perbankan bluechip (LQ45) untuk jangka panjang 

ketimbang jangka pendek 

1 3 27 59 61 4.17 

5 
Saya akan memilih saham perbankan bluechip (LQ45) 

daripada saham lain untuk berinvestasi 
2 3 31 67 48 4.03 

  

4.2 Hasil Analisa Data SEM-PLS 

4.2.1 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 
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Gambar  Pengujian Model Pengukuran Tahap 1 
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Gambar  Pengujian Model Pengukuran Tahap 2 

 

a. Convergent Validity 

Model pengukuran menunjukkan bagaimana variabel manifest atau observed 

variabel merepresentasi variabel laten untuk diukur. Convergent validity diukur 

dengan menggunakan parameter outer loading. Ukuran refleksif individual dapat 

dikatakan berkolerasi jika nilai perusahaan lebih dari 0,7 dengan konstruk yang 

ingin diukur (Ghozali and Latan, 2015). Dari hasil analisis model pengukuran diatas, 

diketahui bahwa terdapat beberapa variabel manifest yang nilai perusahaan factor 

loading nya < 07, sehingga untuk memenuhi rule of thumb nya, maka variabel 

manifest yang nilai perusahaannya < 0.4 harus di drop dari model.  
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Tabel  Nilai perusahaan Loading Factor Seluruh variable 

 

Indikator 

Outer Loading 

Keterangan 

Tahap 1 Tahap 2 

Invest1 0.4253 Drop 

Invest2 0.7405 0.8123 Valid 

Invest3 0.6740 Drop 

Invest4 0.8046 0.8022 Valid 

Invest5 0.7644 0.8019 Valid 

Nilai 

perusahaan1 0.7058 0.7371 Valid 

Nilai 

perusahaan2 0.7775 0.7735 Valid 

Nilai 

perusahaan3 0.7783 0.8336 Valid 

Nilai 

perusahaan4 0.6902 Drop 

Nilai 

perusahaan5 0.7677 0.7667 Valid 

Return1 0.7671 0.7595 Valid 

Return2 0.7565 0.7779 Valid 

Return3 0.7464 0.7410 Valid 

Return4 0.7958 0.7923 Valid 

Return5 0.6923 Drop 
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Indikator 

Outer Loading 

Keterangan 

Tahap 1 Tahap 2 

Return6 0.6873 Drop 

Return7 0.7205 0.7443 Valid 

Return8 0.7370 0.7541 Valid 

Return9 0.7711 0.7950 Valid 

Return10 0.7150 0.7250 Valid 

Risiko1 0.4194 Drop 

Risiko2 0.3603 Drop 

Risiko3 0.7643 0.8023 Valid 

Risiko4 0.8160 0.8429 Valid 

Risiko5 0.7386 0.7425 Valid 

Risiko6 0.8192 0.8189 Valid 

 

Berdasarkan tabel bahwa nilai perusahaan factor loading pada tahap 2 semua 

variabel manifest > 0.7, maka tidak ada yang di keluarkan atau di drop. Artinya 

semua item secara valid mampu merefleksikan masing-masing variabel. sehingga 

semua variabel manifest telah memenuhi kaidah – kaidah model pengukuran dan 

bisa dilanjutkan untuk pengujian selanjutnya.  

 

b. Composit Reliability 

Selain melihat nilai perusahaan dari factor loading konstruk sebagai uji validitas, 

dalam model pengukuran juga dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan 

untuk membuktikan akurasi, konsistensi dan ketepatan instrumen dalam mengukur 

suatu konstruk. Dalam PLS –SEM dengan menggunakan SmartPLS, untuk 
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mengukur reliabilitas suatu konstruk dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan 

Cronbach’s Aplha dan Composite reliability. Namun, penggunaaan Cronbach’s 

Aplha untuk menguji reliabilitas suatu konstruk akan memberikan nilai perusahaan 

yang lebih rendah (under estimate) sehingga lebih disarankan untuk menggunakan 

Composite Reliability. 

Tabel 4.7  Konstruk Reliabilitas dan Validitas 

Variabel 

Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Intention to 

Invest 0.7304 0.8472 0.6488 

Nilai 

perusahaan 0.7830 0.8600 0.6061 

Return 0.8966 0.9169 0.5799 

Risiko 0.8156 0.8784 0.6440 

Sumber : olah data Smart-PLS 2022 

Dari tabel dapat dilihat bahwa nilai perusahaan semua variabel dalam pengujian 

reliabilitas baik menggunakan Cronbach’s Alpha ataupun Composite Reliability 

nilai perusahaannya > 0.7. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel – 

variabel yang diujikan valid dan juga reliabel, sehingga dapat dilanjutkan untuk 

menguji model struktural. 

 

c. Analisis Bootstrapping 
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Gambar  Hasil Analisis Bootstrapping 

Untuk menilai perusahaan signifikansi pengaruh antar variabel, maka dilakukan 

prosedur bootstrapping. Prosedur bootstrap menggunakan seluruh sampel asli 

untuk melakukan resampling kembali. Dalam metode resampling bootstrap, nilai 

perusahaan signifikansi yang disgunaka (two-failed) t-value adalah 1.96 

(significance level = 5) dan penggunaan significance level 10% dengan t tabel 1.645.  

Tabel berikut merupakan hasil uji t-statistik untuk menguji signifikansi indicator 

terhadap variabel laten pada second order konstruk. 

Tabel  Path Coefficient Pengukuran Signifikansi 



113 
 

Politeknik NegerI Jakarta 

 
 

Hipotesis 

Original 

Sample 

(O) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) P Values Keterangan 

Nilai 

perusahaan -> 

Intention to 

Invest 0.2310 0.1100 2.1001 0.0361** Signifikan 

Return -> 

Intention to 

Invest 0.2525 0.1422 1.7752 0.0763* Signifikan 

Risiko -> 

Intention to 

Invest 0.3608 0.1196 3.0179 0.0026** Signifikan 

Keterangan : **)signifikan alpha 5% ( t hitung > t tabel 1,96) 

                      * )signifikan alpha 10% ( t hitung > t tabel 1,645) 

Berdasarkan hasil path coefficient yang terdapat pada tabel diatas yaitu 

menunjukkan bahwa seluruh hipotesis signifikan. Risiko signifikan terhadap 

Intention to Invest dengan nilai perusahaan prob(0.026) lebih kecil dari alpha 5% 

dan besar coef 0.3608 paling besar pengaruhnya terhadap Intention to Invest.  

Return signifikan terhadap Intention to Invest dengan nilai perusahaan prob(0.0763) 

lebih kecil dari alpha 10% dan besar coef 0.2525 pengaruhnya positif terhadap 

Intention to Invest.  Nilai perusahaan signifikan terhadap Intention to Invest dengan 

nilai perusahaan prob(0.0361) lebih kecil dari alpha 5% dan besar coef 0.2310 

pengaruhnya positif terhadap Intention to Invest.   

 

4.2.2 Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Evaluasi model structural atau inner model bertujuan untuk memprediksi hubungan 

antar variabel laten. Model structural dievaluasi dengan melihat besarnya 

presentase variance yang dijelaskan yaitu dengan melihat nilai perusahaan R-
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Square untuk konstruk laten endogen, dan AVE untuk predictivenness dengan 

menggunakan prosedur resampling seperti jackknifing dan bootstrapping untuk 

memperoleh stabilitas dari estimasi. 

b. R-Square (R²) 

Tabel Nilai perusahaan R² Variabel Endogen 

 

R Square R Square Adjusted 

Intention to Invest 59.02% 57.96% 

s 

Berdasarkan tabel  dapat disimpulkan bahwa model pengaruh Nilai perusahaan, 

Return, Risiko  terhadap Intention to Invest memberikan nilai perusahaan sebesar  

59.02%, yang dapat  diinterprestasikan bahwa variabilitas Intention to Invest yang 

dapat dijelaskan oleh variabilitas konstruk Nilai perusahaan, Return, dan Risiko  

adalah sebesar 59.02% sedangkan sisanya sebesar 40.98% dijelaskan oleh variabel 

lain diluar penelitian ini.  
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